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Abstract 
Industrial Work Practices should provide sufficient provisions to prepare students to enter the 
business world and the industrial world. This effort was carried out in order to improve the quality 
of vocational high school graduates in creating education relevance to the demands of the 
workforce. This study uses a quantitative approach, the research method used is the relationship 
study method. The population in this study amounted to 98 people. The sample in this study 
amounted to 78 people. Collection techniques can be in the form of indirect communication 
techniques and documentary study techniques. Testing of the prerequisites used includes the 
Normality Test, Linearity Test, Multicollinearity test. Data Analysis The research used is Multiple 
Regression Analysis. Based on the results of the study, it can be concluded that industrial work 
practices have an effect on the work readiness of students of the SMTI class XII Pontianak, work 
motivation of students can influence the work readiness of students of class XII SMTI Pontianak. 
industrial work practices and work motivation together (simultaneous) affect the work readiness 
of students of class XII of SMTI Pontianak. 
 




Pendidikan adalah segala usaha yang 
dilakukan baik oleh individu maupun 
kelompok melalui sebuah kegiatan bimbingan, 
pengajaran atau latihan. Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jalur 
pendidikan formal yang bertujuan untuk 
menyiapkan kebutuhan tenaga kerja tingkat 
menengah yang memiliki pengetahuan, 
keterampilan dan sikap kerja sesuai dengan 
kebutuhan lapangan kerja dengan berbekal 
ilmu pengetahuan dan keahlian. Untuk 
mempersiapkan peserta didik, SMK 
menerapkan pembelajaran yang disebut 
Pendidikan Sistem Ganda (PSG). 
Kurikulum SMK (Dikmenjur, dalam Astari: 
2016) menyebutkan, “Prakerin adalah pola 
penyelenggaraan diklat yang dikelola bersama-
sama antara SMK dengan industri/asosiasi 
profesi sebagai institusi pasangan (IP), mulai 
dari tahap perencanaan, pelaksanaan hingga 
evaluasi dan sertifikasi”. Jadi, pengalaman 
prakerin (Praktik Kerja Industri) adalah 
pengalaman siswa SMK untuk terjun langsung 
atau praktik (magang) di dunia usaha dan dunia 
industri. Prakerin seharusnya memberikan 
bekal yang cukup mempersiapkan siswa 
memasuki dunia usaha dan dunia industri 
SMK SMTI Pontianak adalah satu-satunya 
sekolah kejuruan yang dibawah naungan 
langsung Kementerian Perindustrian. 
Sebelumnya SMK SMTI hanya memiliki dua 
jurusan saja, yaitu kimia industri dan teknik 
pemesinan. Pada tahun ajaran 2017/2018 SMK 
SMTI Pontianak menambah jurusannya 
menjadi empat, yaitu: kimia industri, analisis 
pengujian laboratorium, teknik pemesinan dan 
teknik pengelasan. 
Prakerin saja tidak cukup untuk 
mempersiapkan peserta didik untuk 
mempersiapkan kerja, perlu adanya dorongan 
untuk lebih mempersiapkan diri peserta didik 
untuk bekerja. Motivasi untuk memasuki dunia 
kerja menimbulkan semangat atau dorongan 
individu untuk memasuki dunia kerja, baik 
berasal dari dalam maupun luar dirinya. 
Seseorang termotivasi untuk memasuki dunia 
kerja karena melihat berbagai kebutuhan baik 
jasmani maupun rohani yang harus dipenuhi. 
Seorang peserta didik akan sadar bahwa dia 
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harus mandiri dan memenuhi kebutuhan 
hidupnya tanpa harus bergantung kepada 
orangtua lagi setelah lulus dari SMK, terlebih 
jika orang tuanya memiliki keterbatasan 
ekonomi.  
Motivasi Memasuki Dunia Kerja adalah 
suatu yang menimbulkan semangat atau 
dorongan individu untuk memasuki dunia 
kerja, baik berasal dari dalam diri sendiri 
maupun dari luar dirinya. Menurut Hamzah B. 
Uno (2010:10), “Motivasi timbul karena 
adanya keinginan untuk melakukan kegiatan, 
adanya dorongan dan kebutuhan melakukan 
kegiatan, adanya harapan dan cita-cita, adanya 
penghormatan atas diri, adanya lingkungan 
yang baik dan adanya kegiatan yang menarik”. 
Motivasi memasuki dunia kerja timbul karena 
adanya minat dan keinginan dari dalam diri 
peserta didik.  
Idealnya setelah mengalami proses 
pembelajaran di sekolah dan proses pelatihan di 
dunia kerja, lulusan SMK akan mampu menjadi 
tenaga kerja dengan tingkat kompetensi atau 
tingkat kesiapan kerja yang tinggi. Kesiapan 
kerja siswa merupakan suatu kondisi yang 
memungkinkan para siswa dapat langsung 
bekerja setamat sekolah tanpa memerlukan 
masa penyesuaian diri yang memakan waktu 
lama. 




2015 2016 2017 Jumlah 
1. Bekerja 
2. Kuliah 













JUMLAH ALUMNI 206 205 206  
Sumber: TU SMK SMTI Pontianak 
Tetapi pada kenyataannya, di SMK SMTI 
Pontianak belum semua lulusan SMK dapat 
memenuhi tuntutan lapangan kerja sesuai 
dengan spesialisasinya yaitu sebanyak 65 
orang. Hal ini bisa jadi dikarenakan berbagai 
faktor seperti keterbatasan lapangan pekerjaan, 
adanya kesenjangan antara keterampilan yang 
dimiliki oleh lulusan SMK dengan 
keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja. 
Selain keterampilan, peserta didik SMK belum 
sepenuhnya memiliki kesiapan kerja, karena 
masih banyak lulusan SMK yang masih 
menganggur. 
Banyak faktor yang bisa mempengaruhi 
kesiapan kerja, baik yang berasal dari dalam 
diri peserta didik maupun dari luar. Herminanto 
Sofyan (dalam Dirwanto 2008:54) dalam 
analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
kesiapan kerja siswa SMK menyimpulkan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
kesiapan kerja siswa SMK yaitu motivasi 
belajar, pengalaman praktek, bimbingan 
vokasional, kondisi ekonomi keluarga, prestasi 
belajar, informasi pekerjaan, ekspektasi masuk 
dunia kerja. 
Hasil ini menunjukkan bahwa lulusan SMK 
SMTI Pontianak mulai berkurang kesiapan 
kerjanya, kebanyakan dari mereka lebih 
memilih untuk melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi. Hal ini mendorong penulis untuk 
mengadakan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Praktik Kerja Industri Dan Motivasi 
Kerja Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas 
XII SMK SMTI Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan variabel yang diteliti maka 
jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian 
expost facto. Metode penelitian yang akan 
digunakan berdasarkan tingkat kealamiahnya 
adalah metode studi hubungan. Nawawi 
(2015:77) menyatakan “Banyak fakta-fakta 
yang ternyata harus dihubungkan satu dengan 
yang lain, agar suatu kondisi atau peristiwa 
dapat dipahami secara baik. Dengan 
menghubungkan fakta-fakta tersebut secara 
obyektif, ternyata pemecahan masalah menjadi 
semakin luas dan kegunaan hasil penelitian 
semakin bermanfaat”. 
Sugiyono (2015:215) mengatakan “populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Dalam penelitian ini yang 
menjadi populasi adalah peserta didik kelas XII 
jurusan kimia industri SMK SMTI Pontianak 
tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 85 
orang. 
Menurut Sugiyono (2015:81), sampel 
adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel 
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 
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XII jurusan kimia industri SMK SMTI 
Pontianak yang berjumlah 68 orang, kemudian 
diproposionalkan berdasarkan jumlah kelas. 
Pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner dan 
dokumentasi. Setelah data terkumpul dan 
dilakukan perhitungan kuantitatif kemudian 
dianalisis menggunakan analisis regresi linear 
berganda untuk menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara variabel yang diteliti. 
Kasmadi dan Nia (2013:92) menyatakan bahwa 
analisis regresi berganda adalah untuk 
meramalkan variabel terikat jika dua variabel 
bebas dimanipulasi secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat. Persamaan analisis 
regresi linier berganda sebagai berikut :  
Y = a + b1X1 + b2X2 
Keterangan : 
Y = Kesiapan Kerja 
X1 = Praktik Kerja Industri 
X2 = Motivasi 
a = nilai konstanta 
b = koefisien arah regresi 
Selain itu, pengujian hipotesis di dalam 
penelitian ini dengan cara uji t dan uji F untuk 
menganalisis hasil akhir. 
 
HASIL PENELITIAN  
Analisis regresi linier berganda 
Perhitungan statistik dalam analisis regresi 
linier berganda yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunaka n 
bantuan program computer SPSS for Windows. 
Pada analisis regresi linier berganda persamaan 
strukturalnya adalah : 
Y1 Kesiapan Kerja = a + b1 Praktek Kerja + b2 
Motivasi Kerja
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 30.497 15.028  2.029 .046 
Praktek Kerja .263 .127 .221 2.077 .042 
Motivasi Kerja .389 .101 .410 3.853 .000 
a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja    
      Sumber: data primer diolah, 2018 
Model persamaan regresi yang dapat ditulis 
dari hasil tersebut dalam bentuk persamaan 
regresi sebagai berikut :  
Y = 30,497 + 0,263X1 + 0,389X2  
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
- Koefisien regresi variabel praktek kerja 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
kesiapan kerja. Artinya semakin tinggi 
praktek kerja maka semakin meningkat pula 
kesiapan kerja. 
- Koefisien regresi variabel motivasi kerja 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
kesiapan kerja. Artinya semakin tinggi 





Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
Untuk menguji variabel yang berpengaruh 
signifikan secara parsial dilakukan dengan 
pengujian koefisien regresi dengan 
menggunakan uji t. Penentuan hasil pengujian 
hipotesis dapat dilakukan dengan 
membandingkan t hitung dengan t tabel atau 
dapat dilihat dari signifikansinya. Berdasarkan 
hasil uji t (uji parsial) pada Tabel 2., maka dapat 
disimpulkan bahwa :  
- Praktek kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kesiapan kerja. Hal ini ditunjukkan 
oleh hasil nilai signifikasi variabel praktek 
kerja yang lebih kecil dari α 0,05 yaitu sebesar 
0,042. 
- Motivasi kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kesiapan kerja. Hal ini ditunjukkan 
oleh hasil nilai signifikasi variabel motivasi 
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kerja yang lebih kecil dari α 0,05 yaitu sebesar 
0,000. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
Untuk mengetahui signifikan pengaruh 
variabel bebas secara bersama-sama atas suatu 
variabel terikat digunakan uji F. Hasil 
pengujian hipotesis secara simultan dengan 
menggunakan SPSS 22 adalah sebagai berikut: 






Square F Sig. 
1 Regression 605.195 2 302.597 9.592 .000a 
Residual 2176.750 69 31.547   
Total 2781.944 71    
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Praktek Kerja 
b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
  Sumber: data primer diolah, 2018 
Berdasarkan data pada Tabel 4.9 maka 
dapat dijelaskan bahwa hasil uji koefisien 
regresi secara Uji F, berdasarkan uji 
ANOVA atau F test, diperoleh F hitung 
sebesar 9,592 dengan tingkat signifikan 
0,000. Oleh karena probabilitas jauh lebih 
kecil dari pada 0,05 (0,000 < 0,05), maka 
dapat dinyatakan bahwa variabel praktek 
kerja dan motivasi kerja mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama (simultan) 
terhadap kesiapan kerja. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Praktek Kerja Terhadap 
Kesiapan Kerja 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
pertama membuktikan bahwa praktek kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesiapan kerja. Hasil penghitungan SPSS pada 
Tabel 2. diperoleh koefisien variabel praktek 
kerja bernilai positif sebesar 0,263 dengan nilat 
signifikansi sebesar 0,042 yang lebih kecil dari 
α 0,05. Artinya praktek kerja memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesiapan kerja siswa kelas XII di SMK SMTI 
Pontianak. Semakin tinggi praktek kerja akan 
semakin tinggi kesiapan kerja. Demikian 
sebaliknya, semakin rendah praktek kerja akan 
semakin turun kesiapan kerja siswa kelas XII di 
SMK SMTI Pontianak. Pengalaman praktik 
kerja industri sangat berpengaruh dalam 
pembentukan softskill, seperti pembentukan 
sikap, mengenali lingkungan, dan tanggung 
jawab. Selain itu dapat meningkatkan hardskill, 
seperti menambah kemampuan dan 
keterampilan yang dimiliknya. Kompetensi 
merupakan bagian dari kepribadian individu 
yang relatif stabil, dan dapat dilihat serta diukur 
dari perilaku individu yang besangkutan, di 
tempat kerja atau dalam berbagai situasi. 
Kompetensi harus memiliki pengetahuan, 
keterampilan, dan kemampuan untuk 
mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan tersebut. Berdasarkan hasil 
tersebut, penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Astari Pratiwi 
(2016) yang menyatakan bahwa praktek kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja 
siswa kelas XII di SMK SMTI Pontianak. 
 
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap 
Kesiapan Kerja 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
kedua membuktikan bahwa motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesiapan kerja. Hasil penghitungan SPSS pada 
Tabel 2. diperoleh koefisien variabel motivasi 
kerja bernilai positif sebesar 0,389 dengan nilat 
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 
α 0,05. Artinya motivasi kerja memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesiapan kerja siswa kelas XII di SMK SMTI 
Pontianak. Semakin tinggi motivasi kerja akan 
semakin tinggi kesiapan kerja. Demikian 
sebaliknya, semakin rendah motivasi kerja 
akan semakin turun kesiapan kerja siswa kelas 
XII di SMK SMTI Pontianak.  Motivasi kerja 
dapat diartikan sebagai suatu dorongan atau 
penggerak bagi seseorang untuk mengorbankan 
jasa, jasmani dan pikirannya untuk 
menghasilkan barang dan jasa untuk 
memperoleh imbalan tertentu. Motivasi kerja 
dalam diri siswa timbul karena adanya 
keinginan untuk mengembangkan diri, 
keinginan akan penghargaan dan keberhasilan, 
harapan masa depan dan keinginan untuk 
mengaktualisasikan diri. Serta dipengaruhi 
jenis pekerjaan, rekan kerja atau atasan, 
kebijakan perusahaan atau peraturan yang 
berlaku di perusahaan, fasilitas kerja/sarana 
fisik, lingkungan dan gaji atau upah yang akan 
5 
 
diterima. Dengan adanya dorongan ini siswa 
menjadi lebih terpacu untuk meningkatkan 
kemampuannya serta belajar lebih giat dan 
tentunya dengan adanya semangat yang tinggi 
ini maka kompetensi peserta didik lebih tinggi 
sehingga mereka lebih siap untuk terjun ke 
dunia kerja setelah lulus dari SMK. 
Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ahim Surachim (2013) yang menyatakan 
bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII di 
SMK  SMTI Pontianak. 
 
Praktik Kerja Industri dan Motivasi Kerja 
Secara Simultan (bersama-sama) 
Berpengaruh terhadap Kesiapan Kerja 
Siwa Kelas XII SMK SMTI Pontianak 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
ketiga membuktikan bahwa Praktik kerja 
industry dan motivasi kerja berpengaruh 
simultan dan  signifikan terhadap kesiapan 
kerja siwa kelas XII SMK SMTI Pontianak. 
Hasil penghitungan SPSS pada Tabel 3. maka 
dapat dijelaskan bahwa hasil uji koefisien 
regresi secara Uji F, berdasarkan uji ANOVA 
atau F test, diperoleh F hitung sebesar 9,592 
dengan tingkat signifikan 0,000. Oleh karena 
probabilitas jauh lebih kecil dari pada 0,05 
(0,000 < 0,05), maka dapat dinyatakan bahwa 
variabel praktek kerja industri dan motivasi 
kerja mempunyai pengaruh secara bersama-
sama (simultan) terhadap kesiapan kerja siswa 
kelas XII SMK SMTI Pontianak. Kesiapan 
kerja siswa dapat meningkat melalui praktik 
kerja industri dan motivasi kerja yang tinggi.  
Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rofi’ul Mu’ayati (2014) yang menyatakan 
bahwa praktik kerja industri dan motivasi kerja 
siswa terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII 
di SMK  SMTI Pontianak. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan pada bab sebelumnya secara 
umum dapat disimpulkan bahwa : 
1. Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat 
disimpulkan bahwa praktik kerja industri 
berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa 
kelas XII SMK SMTI Pontianak dengan 
persentase nilai lebih dari 80% dengan 
kategori sangat baik, dapat disimpulkan 
bahwa setelah dilakukannya praktik kerja 
industri di tempat praktik dengan baik, 
maka dapat meningkatkan dan 
menumbuhkan kesiapan kerja siswa untuk 
bekerja jika nanti setelah mereka selesai 
bersekolah. 
2. Berdasarkan hasil uji hipotesis besarnya 
pengaruh variabel motivasi kerja terhadap 
kesiapan kerja siswa kelas XII SMK SMTI 
Pontianak yaitu 79,91%, Sehingga dari hasil 
yang diperoleh tersebut, disimpulkan bahwa 
motivasi kerja siswa dapat mempengaruh 
kesiapan kerja siswa kelas XII SMK SMTI 
Pontianak. 
3. Berdasarkan hasil uji hipotesis variabel 
praktik kerja industri dan motivasi kerja 
secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa 
kelas XII SMK SMTI Pontianak. Hal ini 
menunjukkan bahwa kesiapan kerja siswa 
dipengaruhi oleh praktik kerja dan motivasi 
kerjanya. Jadi semakin baik praktik kerja 
dan motivasi kerjanya maka semakin tinggi 
pula kesiapan kerjanya. 
 
Saran 
Dari hasil penelitian ini, adapun saran yang 
dapat peneliti berikan sebagai berikut: 
1. Bagi Guru BK 
Diharapkan guru BK ikut berperan aktif 
dalam usaha meningkatkan kesiapan kerja 
peserta didik. Berdasarkan hasil observasi 
diketahui bahwa masih terdapat peserta 
didik yang bingung setelah ia lulus dari 
SMK, sehingga guru BK perlu memberikan 
motivasi untuk memasuki dunia kerja 
kepada peserta didik, agar merasa siap dan 
mantap untuk bekerja setelah lulus. Guru 
BK juga dapat mengkomunikasikan kepada 
wali kelas dan orang tua untuk ikut 
mengarahkan dan membimbing peserta 
didik dalam mewujudkan cita-citanya 
sesuai keinginan dan minat peserta didik 
tersebut karena diketahui dari hasil angket 
bahwa peserta didik kurang mendapatkan 
desakan dan dorongan dari lingkungannya. 
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2. Bagi Wakil Kepala Sekolah Urusan Humas 
/ Hubin 
Diharapkan Wakil Kepala Sekolah urusan 
humas / hubin dapat menyusun program 
praktik kerja industri yang tepat dan handal 
agar peserta didik mendapatkan banyak 
pengalaman setelah melaksanakan Praktik 
Kerja Industri. Selain itu, Wakil Kepala 
Sekolah Hubin atau Humas perlu 
memperbanyak dan memantapkan 
kerjasama dengan Institusi pasangan agar 
proses Pembelajaran Sistem Ganda dapat 
berjalan dengan lancar dan peserta didik 
dapat memantapkan hasil belajar di dunia 
kerja serta memiliki keterampilan dan 
kemampuan yang sesuai dengan bidangnya. 
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